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ABSTRAK 

Perkembangan dunia digital dan pesatnya jaringan internet semakin hari 

semakin maju. Oleh karena itu banyak aktivitas kehidupan manusia bergantung 

kepada produk digital. Dalam hal pekerjaan hingga hiburan yang dapat memberikan 

kebahagiaan kepada manusia. Dalam menjalani kehidupan pastinya manusia 

membutuhkan hiburan agar hidup lebih menyenangkan. Dengan adanya peranan 

digital menjadikan hiburan dapat diakses dengan mudah, seperti game. Di era 

sekarang, banyak developer-developer game mengeluarkan berbagai jenis game 

yang dapat diakses secara online melalui media digital, contohnya Free Fire, 

PUGB-M, Mobile Legends dan lainnya. Tercatat, pada tahun ini negara Indonesia 

memperoleh medali emas pada ajang Sea Games ke-31 di Vietnam dan Sea Games 

ke-32 di Kamboja atas tiga game tersebut. Dengan fenomena ini, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang Tafsir Kontekstual kata La’ib dan Lahwu dalam Al-

Qur`an terhadap Game Online. Jika disandarkan pada kedua kata tersebut, maka 

game akan dimaknai sebagai suatu hal yang tidak bermanfaat. Akan tetapi, saat ini 

game justru memberikan berbagai macam dampak positif baik kepada player 

maupun pihak lain. Walaupun tidak menafikan berbagai dampak negatif dari game. 

 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa mengenai penafsiran Ayat-ayat 

tentang la’ib dan lahwu, pada surah Al-An’am  ayat 32 di dalam tafsir Al-Azhar 

dijelaskan bahwa permainan yang dimaksud adalah permainan yang menyenangkan 

diri dalam koridor yang diperbolehkan dengan artian tidak berlebihan. Bukan 

permainan yang dilarang yang bertentangan dengan  kebenaran atau syariat agama 

islam. Sementara kontekstualisasi kata laib dan lahwu dalam Al-Qur`an terhadap 

Game Online sebagai fenomena pada saat sekarang ini dengan kondisi pesatnya 

digitalisasi dan situasi majunya jaringan internet memiliki keserasian dan 

kecocokan  dari segi esensi yang menggambarkan suatu permainan dan hiburan 

yang menggiurkan. Relevansi kata la’ib dan lahwu terhadap realita kekinian 

memiliki nilai yang sangat berpengaruh terhadap psikologis seseorang, karena 

hiburan sudah menjadi sifat naluri manusia. Eksistensi hiburan di era sekarang ini 

sudah hampir dianggap suatu kebutuhan primer, apalagi dengan maraknya dunia 

entertainment yang setiap waktu bisa dikonsumsi melalui media seperti televisi, 

media sosial, dan panggung-panggung hiburan yang bersifat religius atau tidak, 

perubahan itu akan terus berkembang secara perlahan berganti dari zaman ke 

zaman.  

Kata-kata kunci : Tafsir Kontekstual, La’ib, Lahwu, Game Online. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke bahasa lain. 

Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi ini berdasarkan pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama Pendidikan dan Keibudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0534 b/U/1987. Adapun uraian secara garis besarnya 

sebagaimana tulisan berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Nama Huruf latin 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

  sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 Ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ دةَ  

دَّة    Ditulis ‘iddah عِّ
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C. Ta’ Maributah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة    Ditulis Hikmah حِّ

لَّة    Ditulis ‘illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah tterserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

وْلِّيَاءِّ كَرَامَةاُلَْ   Ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

 

3. Bila ta’ maributah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dhammah, 

maka ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakah al-Fiṭri زَكَاةاُلْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

--- ََ --- 

 فعََلَ 

Fathah Ditulis 

a 

fa’ala 

--- َِّ --- 

رَ   ذكُِّ

Kasrah Ditulis 

I 

Żukira 

--- َُ --- 

 يَذْهَبُ 

Dammah Ditulis 

U 

yażhAbu 
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E. Vokal Panjang 

1 

fathah + alif 

لِّيَّة    جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

2 

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَ 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

kasrah + ya’ mati 

يْم    كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

karīm 

4 

dammah + wawu mati 

 فرُُوْض  

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 

 

F. Voka Rangkap 

1 

fathah + ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

2 

fathah + wawu mati 

 قوَْل  

Ditulis 

Ditulis 

Au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمُْ 

 لئَِّنْ شَكَرْتمُْ 

Ditulis 

Ditulis 

a’antum 

la’insyakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

     Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namum 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan ibunyinya 

 اْلقرُْآنُ 

 الْقِّيَاسِّ 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 اْلسَّمَاءَ 

 اْلشَّمْسَ 

Ditulis 

Ditulis  

as-Samā’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

ي الْفرُُوْضِّ   ذوَِّ

 أهَْلُ السُّنَّةِّ 

Ditulis 

Ditulis  

Zawĭ al-Furūḍ 

Ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun 

dalam transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf 
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kapital yang berlaku sama seperti di EYD. Antara lain, huruf kapital yang 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

 

K. Pengecualian 

Pedoman transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif, dan sebagainya. 
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MOTTO 

..." على السير, لا تلتفت الى الغير, يأتيك الخيروم اد  

 

“Teguh dalam jalanmu, jangan terpengaruh 

kepada orang lain, kebaikan akan datang 

padamu...” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab suci  yang di dalamnya tersirat berbagai hidayah 

(petunjuk) dan ajaran moral universal bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an 

merupakan wahyu Allah  yang dipercaya dan diyakini sesuai dengan situasi 

dan kondisi apapun dan kapanpun. Akan tetapi, banyak dari teks Al-Qur’an 

yang dipahami secara parsial dan instan sehingga memiliki dampak buruk 

terhadap kajian Tafsir Al-Qur’an yang menyebabkan Al-Qur’an menjadi teks 

yang mati dan tidak lagi relevan dengan perkembangan zaman.1 Contohnya 

terhadap kata la’ibun wa lahwun yang tertulis di dalam Al-Qur’an. 

Kata la’ibun wa lahwun banyak terdapat dalam Al-Qur’an. Jumlah kata 

la’ib dalam Al-Qur’an sebanyak  20  kali disebutkan dalam berbagai surah 

yang berbeda dan dengan  tatanan kata yang berbeda pula. Adapun jumlah 

kata lahwun dalam Al-Qur’an sebanyak 15 kali disebutkan dalam berbagai 

surah yang berbeda dengan berbagai kata derevatifnya. Sedangkan kata 

la’ibun wa lahwun disebutkan secara bersamaan dan bergandengan dalam  

 
1 Taufiq dan Suryana, Penafsiran Ayat-Ayat Israiliyat dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya 

(Bandung: Prodi S2 Studi Agama-Agama  UIN Sunan Gunung Jati, 2020) 
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Al-Qur’an sebanyak 5 kali dengan didahului  kata la’ib sebanyak 4 kali dan 

didahului kata lahwun sebanyak 1 kali.2 

Kata la’ibun wa lahwun adalah kata yang digunakan dalam Al-Qur’an 

sebagai teguran dan singgungan terhadap kehidupan dunia yang dipenuhi 

dengan berbagai tipu daya dan berbagai kelalaian. Hal tersebut dikarenakan 

kehidupan dunia selalu dihiasi dengan berbagai pemainan dan senda gurau. 

Sekilas kata la’ibun wa lahwun mempunyai sinonimitas, jika dilihat dari 

esensinya sama-sama mengandung permainan. Akan tetapi kata tersebut 

memiliki kegunaan yang sedikit berbeda di dalam Al-Qur’an. La’ibun  

berasal dari kata la’iba yang berarti permainan, merupakan lawan kata 

sungguh-sungguh, mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan kesenangan dari 

hiburan, sedangkan kata lahwun berasal dari kata laha yang berarti perbuatan 

yang dapat memalingkan seseorang dari kewajibannya, perbuatan yang 

membuat seseorang sibuk akan suatu hiburan sehingga membutanya 

berpaling dari kebenaran.  Kata lahwun juga memiliki arti sesuatu yang dapat 

membuat senang, atau hiburan. Maka jika kata la’ibun wa lahwun disatukan 

atau sebaliknya, dapat menjelaskan hakikat kehidupan di dunia laksana 

permainan, dan olok-olok yang sifatnya sementara dan fana, yang dapat 

menyesatkan ummat manusia dalam mengemban amanat Allah SWT.3 

 
2 Faidullah Al-Husni, Fatur Rahman li thalibi ayatil Qur’an (Indonesia: Maktabah Rahalan, 

2017-2018), hlm. 398 dan 402. 

3 A.W.Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Surabaya : Pustaka Progresif, 

1997), hlm. 1293. 
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Hendaknya manusia mengetahui arah tujuan hidupnya dan memahami risalah 

kehidupannya. Dengan ini manusia bisa memilih kehidupannya lebih baik dia 

akan merasa dan menyadari bahwa hidupnya berharga, bernilai, dan 

bermakna, memiliki kelezatan dan kenikmatan. Allah SWT berfirman dalam 

(Q.S. Al-An’am [6]:32): 

يْنَ يتََّقوُْنَۗ افَلَََ تعَْقِّلوُْنَ  رَةُ خَيْر  لِّ لَّذِّ خِّ لهَْو  وَۗلَلدَّارُ الْٰ ب  وَّ  وَمَا الْحَيٰوةُ الدُّنْيَا   اِّلَّ لعَِّ

Artinya : “ Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain bermain-main dan senda 

gurau belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang 

yang bertakwa. Maka tidakkah kamu memahaminya?”   

 

Dijelaskan oleh  Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar ayat ini 

menunjukkan bahwa kesenangan dunia ini hanya kesenangan yang sedikit 

dan singkat masanya. Maka dari itu, hendaknya orang yang berakal tidak 

terpedaya olehnya. Kehidupan dunia bagaikan seperti permainan anak-anak 

kecil mudah bosan terhadap macam-macam mainan yang diberikan 

kepadanya. Atau, karena masa kanak-kanak itu singkat,  dan seluruhnya akan 

berubah dimakan waktu bahkan masa itu akan terlupakan. Berbeda dengan 

halnya kesenangan atau kenikmatan-kenikmatan akhirat yang jauh lebih baik 

dari nikmat dunia. Karena nikmat akhirat bersifat kekal dan tiada tipu daya di 

dalamnya. 

“Dan tidaklah kehidupan dunia itu melainkan permainan dan senda 

gurau (kelalaian)” (pangkal Q.S Al-An’am 32). Dunia hanya permainan atau 

main-main belaka Buya Hamka mengatakan bahwa makna permainan disini 

ialah perbuatan yang tidak tentu maksudnya dan tidak jelas tujuannya. Baik 

untuk mencari manfaat atau untuk menolak mudharat. Seperti perbuatan 
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kanak-kanak bermain kelereng atau guli, memanjat-manjat gembira-ria, 

merasa senang dan gembira, bersorak sorai mengejar kucing, setelah itu 

mereka lelah dan bosan, besok tukar lagi dengan permainan baru. Berangsur 

besar kanak-kanak itu bertambah kuranglah permainannya, dengan semakin 

bertambah umur (kedewasaan) mereka maka timbullah perasaan malu 

menurut umurnya kalau dia masih bermain-main seperti kebiasaan permainan 

yang dahulu mereka lakukan.4 

Dunia ini kelalaian (senda gurau), yaitu terpesona oleh kerja yang tidak 

penting, sehingga terabailah yang lebih penting. Seumpama seseorang yang 

mestinya masuk ke dalam jabatan dia bekerja pukul 7 pagi. Tetapi dia 

berlalai-lalai di jalan, sehingga hari berjalan jua, maka sampailah dia di 

jawatannya itu pukul 10 siang, tertumpuklah pekerjaan yang harus 

diselasaikannya karena kelalaiannya di jalan itu. Maka kalau orang tidak hati-

hati menilai kehidupan ini akan habislah hidupnya itu karena main-main dan 

berlalai-lalai. Padahal umur yang telah habis terbuang tidak dapat dikejar lagi. 

Kata la’ibun wa lahwun jika dikontekskan pada era modern pada 

sekerang ini yang mana pesatnya kemajuan digitalisasi dan internet. Sehingga 

banyak aktivitas kehidupan manusia bergantung kepada produk digital. 

Dalam hal pekerjaan hingga hiburan yang dapat memberikan kebahagiaan 

kepada manusia. Untuk menghadapi kehidupan pastinya manusia 

membutuhkan hiburan agar hidup lebih menyenangkan. Dengan adanya 

 
4 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid III (Singapore: Pustaka Nasional Pte Singapura, 1999), hlm. 

200. 
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peran digital menjadikan hiburan dapat diakses dengan mudah, seperti game 

online. Di era sekarang, banyak devlover-devlover game mengeluarkan 

berbagai jenis game yang dapat diakses secara online melalui media digital, 

contohnya Mobile Lengend, Free Fire, PUBG-M dan lainnya. Tercatat, pada 

tahun ini negara Indonesia memperoleh medali emas pada ajang Sea Games 

ke-31 di Vietnam dan Sea Games ke-32 di Kamboja atas tiga game tersebut.  

Game online merupakan permainan yang memerlukan alat elektronik 

seperti komputer, laptop, smart phone dan lain-lain yang memanfaatkan akses 

jaringan internet dan sejenisnya. Biasanya games online disediakan sebagai 

tambahan layanan dari perusahaan penyedia jasa online atau dapat diakses 

langsung melalui sistem yang disediakan dari perusahaan yang menyediakan 

permainan tersebut. Sebuah games online bisa dimainkan secara bersamaan 

dengan menggunakan komputer maupun smart phone yang terhubung ke 

dalam sebuah jaringan internet dan sebuah server yang dibuat untuk player 

(pemain) berkumpul bermain. Games online biasanya diikat dengan semacam 

peraturan yang disebut End User License Agreement (EULA). 

Konsekuensinya yang di dapat apabila melanggar peraturan dan perjanjian 

tersebut bervariasi, sesuai dengan kontrak, mulai dari peringatan hingga 

penghentian. 

Jika disandarkan pada kedua kata tersebut, maka game akan dimaknai 

sebagai suatu hal yang tidak bermanfaat. Akan tetapi, saat ini game justru 

memberikan berbagai macam dampak positif baik kepada player (pemain) 

maupun pihak lain. Walaupun tidak menafikan berbagai dampak negatif dari 
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game. Kita selaku ummat muslim harus memberi terobosan agar ummat 

muslim tidak terjebak terhadap dampak negatif dari game yang sudah tidak 

bisa dibendung keberadaannya pada sekarang ini. Dengan terobosan tersebut 

ummat muslim dapat menggunakan game sebagaimana menggunakan pisau 

sesuai kebutuhan yang dapat memberikan kemashlahatan kepadanya dan 

orang lain tidak pula dapat mencederai dirinya sendiri maupun orang lain.  

Dengan berbagai fenomena diatas dan dilatarbelakangi hal-hal inilah, 

penulis berusaha melakukan pengkajian dan analisa dengan tujuan agar 

mampu memahami Makna La’ib wa Lahwu dalam Al-Qur’an dan Implikasi 

Terhadap Fenomena Game Online (Kajian Tafsir Kontekstual Abdullah 

Saeed). 

B. Rumusan Masalah 

 Sesuai dengan judul penelitian ini, juga kembali merujuk pada 

uraian latar belakang masalah, hal yang diangkat sebagai tema dalam bahasan 

ini adalah Makna La’ib wa Lahwu dalam Al-Qur’an dan Implikasi Terhadap 

Fenomena Game Online (Kajian Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed). Agar 

pembahasan lebih terarah dan untuk menghindari adanya penyimpangan 

maka dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana makna dan pengertian kata la’ibun wa lahwun dalam Al-

Qur’an? 

2. Bagaimana tafsir kontekstual kata la’ibun wa lahwun dalam Al-Qur’an 

dan implikasi makna  terhadap game online? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam kajian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui dan memahami makna dan pengertian kata la’ibun wa 

lahwun dalam Al-Qur’an. 

2. Untuk mengetahui dan memahami Tafsir Kontekstual la’ibun wa lahwun 

dalam Al-Qur’an dan implikasi terhadap fenomena game online. 

Kegunaan dalam kajian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan guna meluruskan pemahaman sementara orang 

tentang pemaknaan la’ibun wa lahwun yang belum tepat. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah intelektual 

khususnya di bidang tafsir, lebih jauh lagi diharapkan mampu 

disosialisasikan di kalangan akademis maupin masyarakat luas pada 

umumnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Sebelum penulis membuka pembahsan pokok dalam skripsi ini, 

dipandang perlu untuk memaparkan beberapa literatur yang telah membahas 

atau menyinggung mengenai tema atau pokok kajian dari penelitian skripsi 

ini. Masih sedikit bahkan sangat jarang literatur yang membahas mengenai 

kata la’ibun wa lahwun. Penulis belum menemukan buku ataupun literatur 

yang membahas kata ini dalam bahasan secara utuh dan menyeluruh. Sejauh 

pelacakan penulis, kebanyakan pembahasan mengenai la’ibun wa lahwun 
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disebut dalam bab yang ringkas, bahkan hanya disisipkan dalam tema-tema 

lain. 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Isnaini Nurul Mutmainah yang 

berjudul “ La’ibun dan Lahwun dalam Al-Qur’an menurut Tafsir Al-Qur’an 

Al-Azim karya Ibn Kasir dan Fizilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb” Skripsi 

ini membahas tentang penafsiran Ibn kasir dan Sayyid Qutb terhadap lafaz 

la’ibun dan lahwun dalam Al-Qur’an memiliki makna yang menjelaskan 

hakikat kehidupan di dunia, laksana permainan dan olok-olok yang sifatnya 

membosankan, sementara dan tidak abadi, yang dapat menyesatkan ummat 

manusia dalam mengemban amanah Allah SWT.5 

Kemudian dengan pembahasan yang hampir sama, Skripsi yang ditulis 

oleh Ahmad Fajeri yang berjudul “Lahwun Dalam Perspektif Penafsiran 

Indonesia (Studi Komperatif Tafsir Hamka dan Quraish Shihab)”. Skripsi ini 

membahas tentang penafsiran lahwun yang lebih cenderung kepada lahwu al-

hadis yang berupa slogan-slogan atau perkataan yang dapat menyesatkan 

manusia untuk berpaling dari Allah, seperti permainan ideologi dan 

propaganda politik. Kemudian dinyatakan bahwa lahwun juga memiliki 

makna yang mengandung unsur kesenian, dan seni itu adalah fitrah manusia 

 
5 Isnaini Nurul Mutmainah “La’ibun Dan Lahwun Dalam Al-Qur’an  Menurut Tafsir Al-

Qur’an Al-Azim Karya Ibn Kasir Dan Fizilal Al-Qur’an Karya Sayyid Qutb”, Skripsi, Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
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dan fitrahnya pula untuk mencintai keindahan,karena secara psikologis 

manusia membutuhkannya sebagai media untuk menghibur diri.6 

Selanjutnya , Skripsi yang ditulis oleh Muslihah Mantemas yang 

berjudul “Budaya Negatif Lahwun di Balik Permainan Play Station Terhadap 

Mahasiswa Aktivis Organisasi Ekstra (Studi Terhadap Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga)”.  

Skripsi ini menjelaskan bahwa budaya lahwun terhadap media game PS 

sebagai salah satu produksi dari teknologi secara tidak langsung cenderung 

memberi dampak negative. Dampak tersebut menghambat kinerja aktivitas 

para mahasiswa aktivis organisasi ekstra kampus UIN Sunan Kalijaga akan 

tetapi dalam hal ini pengaruh yang muncul pada dasarnya diakibatkan karena 

manusia yang mengkonsumsinya kurang bisa mengontrol diri dihadapan 

suatu teknologi.7 

Penelitian di luar cangkupan UIN SUNAN KALIJAGA, Skripsi yang 

ditulis oleh Alwi Azhari Hrp yang berjudul “Kontekstualisasi Kata La’ib dan 

Kasb Dalam Al-Qur’an Pada Gamer Profession”. Skripsi ini diterbitkan di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2021. Skripsi 

ini membahas kontekstualisasi la’ib dan kasb pada gamer profession yaitu, 

menyangkut karakter gamer profession yang islami berarti memiliki 

manajemen waktu yang baik, terhindar dari berkata kotor, menjauhi 

 
6 Ahmad Fajeri, “Lahwun Dalam Perspektif Penafsiran Indonesia (Studi Komperatif Tafsir 

Hamka dan Quraish Shihab)”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006. 

7 Muslihah Mantemas, “Budaya Negatif Lahwun di Balik Permainan Play Station Terhadap 

Mahasiswa Aktivis Organisasi Ekstra (Studi Terhadap Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga)”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
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perbuatan maghrib (maysir,gharar, dan riba), serta tidak lupa bersyukur atas 

karunia yang diberikan Allah SWT yaitu dengan mengeluarkan infak dan 

sedekah sebagai pembersih dari pada harta.8 

 Artikel yang ditulis oleh Masyhuri Rifai dan Nurdin yang berjudul 

“La’ibun wa Lahwun dalam Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Tafsir Tematik)”. 

Jurnal ini membahas bahwa di dalam Al-Qur’an kata la’ib wa lahwun 

disebutkan dalam berbagai bentuk, kebanyakan dikemukakan dalam konteks 

larangan dan teguran bagi yang melakukannya. Salah satu sifat manusia 

memang lupa atau lengah, sehingga seringkali membuatnya tidak 

tersadarkan, hingga bencana dan penyakit akan menimpanya.9 

 Artikel yang ditulis oleh Nurfitriyani Hayati yang berjudul “Makna 

Konotatif La’ib dan Lahwu dalam Konsep Al-Qur’an”. Jurnal ini membahas 

makna konotatif  la’ib dan lahwu dalam konsep Al-Qur’an diasosiasikan 

sebagai kebiasaan orang-orang kafir dan pengibaratan atas kehidupan dunia 

yang hanya memiliki jangka waktu pendek. Kata la’ib dan lahwu mengacu 

pada kegiatan yang sia-sia dan hanya membuat pelakunya lengah terhadap 

hal yang lebih penting, sehingga kedua kata ini memiliki makna konotatif 

yang negatif dalam Al-Qur’an.10 

Demikianlah kajian-kajian yang berhubungan atau yang relevan dalam 

penelitian ini, akan tetapi kajian-kajian tersebut belum menyentuh apa yang 

 
8 Alwi Azhari Hrp, “Kontekstualisasi Kata La’ib dan Kasb Dalam Al-Qur’an Pada Gamer 

Profession”. Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim, Riau, 2021. 
9 Masyhuri Rifai dan Nurdin, “La’ibun wa Lahwun dalam Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Tafsir 

Tematik)”, Jurnal IAI Al Mawaddah Warrahmah kolaka,  Kolaka, 2019. 
10 Nurfitriyani Hayati, “Makna Konotatif La’ib dan Lahwu dalam Konsep Al-Qur’an”, Jurnal 

UIN Sunan Kalijaga, Vol V:1, 2017. 
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dikehendaki oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu tafsir kontekstual kata 

la’ib wa lahwu dalam Al-Qur’an terhadap game online. Karena kedepannya 

peniliti akan mengkaji kata la’ib wa lahwu dalam Al-Qur’an melalui  

perspektif kajian keilmuan seperti, kajian Tafsir Kontekstual, kajian berbagai 

kitab tafsir yang dapat mengungkapkan makna asli kata la’ib wa lahwu 

menuju makna konteks sekarang ini, dan kajian-kajian lainnya yang memiliki 

sinergi terhadap kajian dalam penelitian ini. Serta penelitian ini memiliki 

sasaran objek yang akan diteliti yaitu game online yang sangat marak di era 

digital sekarang ini. Sehingga disinilah letak siknifikasi penelitian ini. 

 

E. Kerangka Teori 

Pada prinsipnya, ayat-ayat Al-Qur’an harus dipahami secara 

mendalam, integral, menyeluruh, dan kontekstual. Jika ayat-ayat tersebut 

hanya dipahami secara tekstual dan kaku, hanya akan menimbulkan 

kerancuan, memancing keributan dan tidak relevan terhadap perkembangan 

zaman. Maka, gagasan dan metode baru dalam penafsiran Al-Qur’an menjadi 

sebuah kebutuhan yang mendesak. Melalui tulisan ini penulis berusaha untuk 

mengeksplorasi secara deskriptif-analisis-kritis terhadap gagasan dan prinsip 

penafsiran kontekstual yang diusung Abdullah Saeed, dengan harapan dapat 

memberikan sumbangan produktif bagi khazanah pemikiran tafsir Al-Qur’an 

kontemporer.     

Maka peneliti dalam hal ini akan menggunakan teori-teori yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas, yaitu: 
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1. Teori Tafsir Kontekstual 

Tafsir Al-Qur’an menempati posisi sentral dalam perkembangan 

berbagai bidang keilmuan serta tradisi intelektual umat muslim. Sebagai 

sumber utama, Al-Qur’an selama berabad-abad telah dieksplorasi dan 

dipahami menggunakan berbagai macam pendekatan dan metode untuk 

memenuhi setiap kebutuhan zaman. Dominasi model penafsiran tekstual 

dalam tradisi penafsiran Al-Qur’an sepanjang sejarah islam, telah memacu 

Abdullah Saeed, seorang guru besar Islamic Studies Melbourne University, 

untuk menawarkan alternatif model penafsiran “kontekstual” yaitu sebuah 

model pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an yang lebih peka konteks. 

Disebabkan model penafsiran tekstual sering mengabaikan konteks sosio-

historis masa pewahyuan maupun konteks masa penafsiran.  

Untuk menganalisis aspek-aspek metodologis pemikiran Abdullah 

Saeed dalam melakukan kontekstualisasi penafsiran Al-Qur’an. Secara 

umum, Saeed merumuskan empat langkah operasional penafsiran 

kontekstual, yaitu: 1) mengidentifikasi pertimbangan-pertimbangan awal 

dengan memahami subjektivitas penafsir, mengkontruksi bahasa dan makna, 

dan dunia Al-Qur’an (perjumpaan dengan dunia teks); 2) memulai tugas 

penafsiran dengan cara mengidentifikasi maksud original (asli) teks dan 

meyakini otentisitas serta realibitas teks (analisis kritis teks secara 

independen); 3) mengidentifikasi makna teks dengan mengeksplorasi setiap 
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konteksnya (makna bagi penerima pertama); 4) mengaitkan penafsiran teks 

dengan konteks saat ini (proses kontekstualisasi makna untuk saat ini).11 

Abdullah Saeed mencoba menawarkan sebuah model interpretasi 

sebagai pendekatan yang mampu memaknai Al-Qur’an. Model ini 

mengharapkan pembaca mampu memaknai Al-Qur’an secara interaktif. 

Dalam metode ini pembaca berpartisipasi aktif dalam memberikan makna 

terhadap teks, bukan sekedar pasif yang hanya menerima makna teks.dengan 

kata lain bahwa pembaca seharusnya melakukan proses interpretasi 

berkesinambungan (acontinous process) terhadap teks dan penulis sesusai 

dengan socio-historical context-nya. Gambar 1 berikut ini adalah model yang 

ditawarkan oleh Abdullah Saeed bagi seseorang yang ingin 

menginterpretasikan teks Al-Qur’an sesuai dengan konteks socio-historis 

yang melingkupinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
11 Abdullah Saeed, Islamic Thought An Introduction (New York: Routledge,2006), hlm.31-

32. 
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Model Interpretasi 

Teks 

Tahap I 

- Encounter dengan dunia teks 

Tahap II 

- Analisis kritis 

- Linguistik 

- Sastra Konteks 

- Sastra bentuk 

- Paralel teks 

- Preseden 

 

- Prese 

 

 

Tahap IV 

- Berarti untuk saat ini 

- Analisis konteks sekarang 

- Hadir konteks sosio historis terhadap konteks 

- Arti dari penerima pertama hingga saat ini 

- Pesan: kontekstual dibandingkan yang universal 

- Aplikasi saat ini 

Tahap III 

- Berarti untuk penerima pertama 

- Konteks socio-historis 

- Worldview 

- Sifat pesan: hukum, teologis, etis 

- Pesan: kontekstual dibandingkan yang universal 

- Hubungan pesan ke pesan keseluruhan Al-Qur’an 
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Gambar 1. Model Interpretasi Abdullah Saeed.12 

Penjelasan gambar di atas sebagai berikut. Tahap I, encounter dengan 

dunia teks yakni sebuah pengenalan yang luas dan umum dengan teks dan 

wordview atau dunianya. Tahap II, pada tahap ini moment saat apa teks itu 

berkata tentang dirinya sendiri tanpa menghubungkannya baik kepada 

masyarakat penerima pertama hingga saat ini melalui eksplorasi beberapa 

aspek dari teks. Linguistik, ini berkaitan dengan bahasa teks, makna kata dan 

frase, sintaks dari ayat atau ayat-ayat yang pada umumnya semua semua 

linguistik dan tata bahasa isu yang terhebung ke teks. Hal ini juga mencakup 

qiraat (berbagai cara yang kata-kata dan frasa tertentu dapat dibaca). Sastra 

konteks yakni bagaimana fungsi teks tersebut (ayat, ayat-ayat) dalam surat 

tertentu atau lebih luas Al-Qur’an. Misalnya apa yang datang sebelum dan 

apa yang datang setelah ayat atau ayat-ayat, komposisi dan struktur teks serta 

gaya retorika. 

 Sastra bentuk yakni mengidentifikasi apakah teks merupakan 

sejarah, doa, sebuah pepatah, perumpamaan, atau undang-undang. Bentuk 

sastra dari bagian itu dan arti terhubung. Paralel teks yakni meneliti apakah 

ada teks-teks lain yang mirip dengan teks yang dijadikan pertimbangan dalam 

Al-Qur’an dan jika demikian, sejauhmana mereka sama atau berbeda. 

Preseden yakni identifikasi teks yang serupa dalam konten dan apakah teks-

teks yang terungkap sebelum atau setelah teks dipertimbangkan. 

 
12 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (Oxon: Routledge, 

2006), hlm.8 



16 
 

 
 

 Tahap III, berkaitan teks ke penerima pertama dari Al-Qur’an. 

Pertama, analisis kontekstual berisi tentang informasi historis dan sosial yang 

akan menjelaskan teks tersebut yang meliputi analisis pandangan dunia, 

budaya, adat istiadat, keyakinan, norma, nilai dan lembaga penerima pertama 

dari Al-Qur’an di Hijaz. Hal ini akan ada upaya yang melibatkan pemahaman 

spesifik orang atau obyek teks, di mana mereka berada, dan waktu atau 

keadaan di mana masalah tertentu baik politik, hukum, budaya, ekonomi 

misalnya akan muncul. Untuk itu, pertama, menentukan sifat dari pesan teks 

yang menyampaikan hukum, teologis, atu etis. Kedua, menjelajahi pesan 

yang mendasari dan pesan-pesan tertentu yang tampaknya menjadi fokus dari 

teks dan menyelidiki apakah pesan tersebut memungkinkan akan menjadi 

fokus dari teks dan menyelidiki apakah pesan tersebut memungkinkan akan 

menjadi satu universal (tidak spesifik untuk situasi, orang, atau konteks) atau 

pesan yang relevan dengan konteks masyarakat penerima pertama yang 

hierarki nilai-nilai atau pesan berada. Ketiga, mempertimbangkan bagaimana 

pesan yang mendasari berkaitan luas dengan tujuan dan keprihatinan Al-

Qur’an. Keempat, mengevaluasi bagaimana teks itu diterima oleh komunitas 

pertama dan bagaimana mereka ditafsirkan, dipahami, dan diterapkan. 

 Tahap IV, kaitan teks ke konteks sekarang. Pertama, menentukan 

keprihatinan, masalah, kebutuhan, yang tampaknya relevan saat ini dengan 

pesan teks yang dipertimbangkan. Kedua, menjelajahi relevansi sosial, 

konteks politik, ekonomi, dan budaya dengan teks. Ketiga, menjelajahi nilai-

nilai tertentu, norma, dan lembaga yang membawa pesan teks. Keempat, 
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membandingkan konteks sekarang dengan konteks sosio-historis dari teks 

dipertimbangkan untuk memahami persamaan dan perbedaan diantara 

keduanya. Kelima, berkaitan bagaimana makna teks seperti yang dipahami, 

ditafsirkan dan diterapkan oleh penerima pertama dari Al-Qur’an untuk 

konteks sekarang dengan mempertimbangkan persamaan dan perbedaan 

antara kedua konteks. Keenam, mengevaluasi universalitas atau spesifitas 

dari pesan teks menyampaikan dan sejauhmana itu terkait atau tidak terkait 

dengan tujuan yang lebih luas dan keprihatinan Al-Qur’an. Poin di atas akan 

mengarah ke aplikasi ketingkat yang lebih tinggi untuk lingkungan 

kontemporer.13 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Adapun penulis dalam mengkaji ayat Al-Qur’an tentang kata la’ib 

wa lahwu menggunakan jenis peneletian kualitatif karena mengkaji 

sesuatu dengan mendeskripsikannya tanpa melalui proses data secara 

statistik.14 Jenis penelitian ini sangat sesuai bagi yang ingin fokus 

terhadap penelitian deskriptif dan landasan teori yang digunakan lebih 

 
13 Sun Choirul Ummah, “Metode Tafsir Kontemporer Abdullah Saeed”, Jurnal Humanika, 

ISSN (e)2579-4248 ISSN (p) 1412-1271, Vol 18 No. 2. September 2018 Th. XVII, hlm. 138-141. 
14 Azwardi, Metode Penelitian: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Banda Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2018), hlm. 5. 
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terfokus. Jenis penelitian yang seperti ini lebih terfokus pada makna yang 

sedang diteliti.15 

2. Sumber Data 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yang 

dijadikan sebagai sumber data utama, yakni primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan Al-Qur’an 

sebagai sumber data utama, yakni mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an 

yang berkaitan tentang kata la’ib wa lahwu di beberapa surah dalam 

Al-Qur’an. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sementara sumber sekunder yang digunakan adalah data-

data yang diperoleh dari tinjauan pustaka, yaitu data-data yang 

diperoleh dari buku-buku tafsir yang menafsirkan kata la’ib wa 

lahwu baik buku tafsir era klasik, kontemporer, dan modern yang 

ada baik tafsir karangan bangsa arab atau tafsir nusantara, sekripsi-

skripsi yang membahas dan mengkaji kata tersebut, jurnal-jurnal dan 

artikel yang terkait kata la’ib wa lahwu. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bersumber pada kepustakaan yang bisa disebut sebagai library 

 
15 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.14-15. 
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research. Penelitian dapat dikatakan dengan teknik data kepustakaan bila 

dapat menjawab persoalan atau permasalahan yang ada melalui tinjauan 

pustaka yang ada baik melalui data primer atau sekunder. Adapun ciri 

khas penelitian adalah karena peneliti mendapatkan data dari buku-buku, 

jurnal, dan skripsi, tinjauan kepustakaan menjadi sumber data sekunder 

dan kondisi data tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.16 

4. Metode Analisis Data 

Adapun empat jenis metode penafsiran yang ada, yakni tahlili, 

ijmali, tematik (maudhu’i), dan perbandingan (muqaran). Metode tafsir 

tematik (maudhu’i) ini digunakan oleh penulis, yakni sebuah metode 

yang berusaha menggali ayat Al-Qur’an dan menjawab persoalan-

persoalan tertentu dengan cara mengumpulkan seluruh ayat berkaitan 

dengan tema yang sedang diteliti dan membahas ayat tersebut dengan 

ilmu-ilmu yang mendukung dan relevan terhadap penafsiran tentang 

tema tersebut sehingga melahirkan suatu konsep yang utuh. 

Adapun langkah-langkah yang harus ditempu oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (Topik). 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 

pengetahuan tentang asbab al-nuzul-nya. 

 
16 Mestika zed, Metode Penelitian Kepustakaan  (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2014), hlm. 4. 
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d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-

masing. 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

f. Melengkapi pembahsan dengan hadist-hadist yang relevan dengan 

pokok bahasan. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, 

atau mengompromikan antara yang ‘am (umum) dan yang khash 

(khusus), mutlak dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahirnya 

bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu cangkupan, 

tanpa perbedaan atau permasalahan. 

h. Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Al-Qur’an 

terhadap masalah yang dibahas. 

5. Langkah-Langkah Penelitian 

Adapun Langkah-Langkah yang harus ditempu oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menetapkan tema terkait kata la’ib wa lahwu dalam Al-Qur’an. 

b. Membahas makna dan pengertian kata la’ib wa lahwu 

c. Mencari dan menghimpun banyak ayat-ayat terkait tentang kata la’ib 

wa lahwu dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini penulis menggunakan 

kamus Fathurrahman li Thalibi Ayat Al-Qur’an dan Mu’jam 

Mufahras li Alfaz Al-Qur’an sebagai alat bantu dalam mencari ayat. 
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d. Menelusuri penafsiran kata la’ib wa lahwu dengan menggunakan 

berbagai kajian kitab tafsir yang dapat mengungkap makna asli 

menuju makna konteks saat ini. 

e. Membahas tafsir kontekstual kata la’ib wa lahwu terhadap objek 

masalah yaitu game online.  

 

G. Sistematika Penulisan 

 Agar lebih mempermudah pembahasan dan pemahaman serta 

mendapatkan hasil yang maksimal dan saling terkait, maka penulisan ini 

disusun dalam sistematika tersendiri yang terdiri dari beberapa bab dan sub-

bab sebagai berikut; 

Bab pertama, yang merupakan pendahuluan. Dalam bab ini penulis 

menjelaskan latarbelakang masalah untuk memberikan penjelasan secara 

akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang 

melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan masalah yang 

dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan di teliti 

agar lebih terfokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan penelitian dan 

kegunaan penelitian untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan 

tujuannya, review terhadap kajian terdahulu yang relevan, kerangka teori, 

metode penelitian yang digunakan dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, Menelusuri makna dan pengertian kata la’ib dan lahwu, 

Mencari dan menghimpun banyak ayat-ayat terkait tentang kata la’ib wa 

lahwu dalam Al-Qur’an yang meliputi ayat-ayat yang memuat istilah tersebut, 
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berdasarkan variasi lafaz, serta membahas hubungan antara kedua kata 

tersebut. 

Bab ketiga,  Dalam bab ini penulis menelusuri penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an kata la’ib wa lahwu dengan menggunakan berbagai kajian kitab tafsir 

yang dapat mengungkap makna asli menuju makna konteks saat ini. 

Bab keempat, membahas makna dan pengertian objek kajian yakni 

game online, Membahas tafsir kontekstual kata la’ib wa lahwu terhadap objek 

masalah yaitu game online, Membahas Hukum game online.  

Bab kelima, merupakan bagian terakhir dari penelitian ini, yang 

menguraikan kesimpulan dari pembahsan-pembahsan sebelumnya, dan 

saran-saran keritik untuk perbaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kata la’ib dan lahwu memiliki hubungan yang erat bahkan memiliki 

keserupaan (tasyâbuh). Kedua kata tersebut memiliki  esensi makna yang 

sama, keduanya sama-sama menjadi kata yang menjelaskan kehidupan 

dunia di dalam Al-Qur’an  yang dipenuhi berbagai permainan, senda gurau, 

kelalaian, bermegah-megahan, olok-mengolok, kedustaan yang besifat fana 

(sementara). Jika dianalogikan kata la’ib dan lahwu dimisalkan seperti dua 

sisi mata uang yang terdiri dari sisi gambar dan sisi angka. Yang mana kedua 

sisi mata uang tersebut memiliki esensi makna untuk menjelaskan nilai serta 

identitas yang ada pada mata uang tersebut. 

2. Tafsir Kontekstual kata la’ib dan lahwu dalam Al-Qur’an terhadap Game 

Online sebagai fenomena pada saat sekarang ini dengan kondisi pesatnya 

digitalisasi dan situasi majunya jaringan internet memiliki keserasian dan 

kecocokan  dari segi esensi yang menggambarkan suatu permainan dan 

hiburan yang menggiurkan. Relevansi kata la’ib dan lahwu terhadap realita 

kekinian memiliki nilai yang sangat berpengaruh terhadap psikologis 

seseorang, karena hiburan sudah menjadi sifat naluri manusia. Eksistensi 

hiburan di era sekarang ini sudah hampir dianggap suatu kebutuhan primer, 

apalagi dengan maraknya dunia entertainment yang setiap waktu bisa 

dikonsumsi melalui media seperti televisi, media sosial, dan panggung-



81 
 

 
 

panggung hiburan yang bersifat religius atau tidak, perubahan itu akan terus 

berkembang secara perlahan berganti dari zaman ke zaman. Hiburan boleh-

boleh saja, selama itu tidak menyebabkan lupa kepada Allah. Tetapi 

sebaliknya, setiap hiburan menjadi kebatilan, jika menyebabkan berpaling 

dari ketaatan kepada Allah. 

B. Saran 

Di dalam peneletian ini peneliti mengakuai masih banyak terdapat berbagai 

kekurangan, oleh karena itu peneliti sangat berharap kepada seluruh para intelektual 

dan para akademisi agar bisa menyempurnakan kajian kata la’ib dan lahwu di 

dalam Al-Qur’an terhadap game online ini dengan berbagai perspektif kajian 

keilmuan yang lain. Seperti game online dalam pandangan maqasid syariah, game 

online dalam perspektif tafsir maqashidi, menurut peneliti kajian ini sangat penting 

dikarenakan pentingnya kajian keislaman dalam tema ini dengan kondisi dan situasi 

kita sudah memasuki era modern yang sudah maraknya digitalisasi dan kemajuan 

internet diseluruh penjuru daerah.   
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